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Pada nasa sekarang ini  penyelenggaraan pemerintahan
dan penbiayaan kegiatan pembangunan diupayakan agar
sebagian dananya bersunber dar i  sektor pajak. Dan dalam
jangka panjang, peranan perpaiakan senakin besar.  OIeh
karena i tu pemerintah nelaksanakan reformasi dibidang
perpajakan yai tu dengan nengubah sisten of f ic ia l
assessnent menjadi  sel f  assessment.  Salah satu faktor
penunjang berhasi lnya sistem tersebut adalah adanya
kemanpuan masyarakat untuk memahami untuk dapat
nelaksanakan aturan-aturan perpajakan yang ber laku
secara tepat dan benar.

Untuk nelaksanakan aturan perpaiakan secara lebih
baik,  ter lebih dahulu pemahaman dan pelaksanaan
pencatatan penbukuan perusahaan harus sesuai dengan
prinsip-pr insip akuntansi  yang ber laku di  Indonesia
yai tu Pr insip-pr insip Akuntasi  Indonesia (PAI )  dengan
tujuan agar informasi atau data yang dihasi lkan
mencerninkan keadaan perusahaan secara yang sebenaruya.
Untuk beberapa pr insip akuntansi  yang secara komersial
berbeda dengan ketentuan perpajakan, agar t idak sampai
ter jadi  pelanggaran baik yang disebabkan karena
kesengajaan ataupun karena kelalaian naka per lu dibahas
dan dicar i  penyelesaian yang bermanfaat bagi  seluruh
pihak yang be rkepent ingan .

Berdasarkan hasi l  penel i t ian yang di lakukan pada
PT. 'X'  yai tu perusahaan ekspor impor dan perdagangan
unum yang digunakan sebagai obyek penel i t ian, diketahui
bahwa permasalahaD yang ada pada perusahaan tersebut
ada lah  sebaga i  be r i ku t .

PT. 'X'  sebagai perusahaan yang sudah dikukuhkan
sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP), ser ing melakukan
penundaan atas penungutan Pajak keluaran atau membukakan
faktur bukan pada tanggal yang sesuai dengan peraturan
yang telah di tetapkan pemerintah, melainkan berdasarkan
permintaan indentor untuk disesuaikan dengan saat barang
impor tersebut laku ter jual  .

Atas penundaan ini  PT. 'X'  t idak menberikan batasan
waktu naupun denda apapun. Kesul i tan t inbul  ket ika
perusahaan menbuat faktur pajak keluaran, dinana
penjualan tersebut sebenarnya ter jadi  pada waktu yang
Ianpau yang beluin di laporkan, sehingga junlah penjualan
dalan per iode tersebut ter la lu besar dan kurang aktual  .

Untuk nencapai kelayakan dalan penyajian laporan
keuangan serta untuk nenghasi lkan perhi tungan Pajak
Pertaxnbahan Ni la i  (PPN) secara tepat khususnya dalan
nenandingkan antara pajak masukan dengan pajak
keluaran maka PT. 'X'  harus berpedonan pada konsep
penetapan beban dan pendapatan (  matching cost against
revenue) yang terdapat dalan Pr insip akuntansi
I  ndones ia .



Dan PT. 'X'  t idak lagi  melakukan penundaan atas
penbuatan faktur pajak penjualannya agar t idak
nempengaruhi  pengkredi tan pajak pertambahan ni la i
nasukan atas pajak keluarannya. Dan pajak masukan yang
ter jadi  dalam satu per iode harus langsung dikredi tkan
pada per iode yaDg sana.


